BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sekior petemlmn. memiliki permnu penting dolam mewujudkon bangsa vang

i 12.689.711. Dan pada tahun

ssia mencapai 19.229.067 ckor. [1]

Kabupaten Sleman mencapai 5,994 ekor dengun produksi susy rata-rata 0,85 liter
per hari setiap ekornya. Populasi kambing tersebut tersebar di 9 Kecamatan dari 17
Kecamatan di Kabupaten Sleman, [2]

Sejarah kambing Etowa di Indonesia berswal dari pemerintah kolonial
Belanda yang membawa kambing Jamnapari ke Kabupaten Purworejo, Propinsi
Jawa Tengah pada tahun 1931, Kambing Jamnapari dari India tersebut kemudian



dikawinkan dengan kambing lokal Indonesia. Impor dilakukan sebanyak 2 kali
vaitu tanggal 12 April dan 28 Jum 1931, Jumish ternak yang diimpor masing-
masing 60 ekor, namun pada impor yang kedua banyak mengalami kematian,
Impor kambing Etawa dimaksudkan untuk memperbaiki produktivites knmbing
lokal Indonesia dengan tujuan ganda yaitu sebagai produksi daging dan susu
Ternak tersebut ditampung  dan  dikemba !._-,Lm di Stasiun Ternak Bogor,

wang siap unfuk di

pembudidaya kambing En

kambing vang unggul. Sehingga mengnhbutkm kmxgun yaiig di sehabkan oleh
kesalahan pada waktu memilih kambing Etawa yang akan dijadikan sebagai induk.

Dard urgian di atas dibutuhkan suatu sistem vang dapat bekerja seperti pakar
atau penyvuluh peternakan yang di sebut sebuah Sistem Pakor (expery system).
Pengpunnan sistem pakar dapat membantu pengguna uniuk mencari jawaban dan
solusi.



Sistem pakar merupakan sebuah kecerdasan buatan yang terdapat dalam
sebuah perangkat lunok vang dibangun dengan kemampuan mendekat seorang
pakar (manusia) yang memiliki pengetahuan tinggi dalam  sebuah bidang
tertentu yang diharapkon dapat membanty memecahkan sebuah masalah. Sistem
pakar memiliki banyak metode yang dapat digunakan salah satunya sdalsh
Certainty Factor (CF) adalah niln parameter MYCIN untuk memperlibiatkan
besumynkepermym Certainty Ficlor M

mengatasi ketidokpastian hasil diagnosa dalam sistem pakar ini?

1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan uwraian diates maka perle untuk membatasi ruang lingkup dar
permasalahan tersebut. Adapun permasalahan yvang akan dibahas meliputi:



1. Aplikasi ini ditujukan untuk peternak yang ingin mengetahui jenis induk
bibit kambing Etawa yang unggul.

2. Aplikasi ind hanya berlaku untuk kambing Etawa.
3. Sistem aplikasi yang akan dirancang ini adalah berbasis web.
4. Aplikasi ini mengambil data dari kambing Ftawa pada peternakan 78 Farm

2. Bagi Penggunn

4. Dapat mempermudah pegawai 78 Farm Jogja untuk melakukan seleksi
calon induk kambing Etawa yang akan diternakkan,

b. Dapat mempermudal masyarakal umum uniuk  mengetahui jenis
kumbing Etawa vang sinp dijadikan bibit.



3. Bagi Pembaca
Sebagai referensi penelitian untuk pembuatan karva ilmiah staw sebagai
penambah il bacaan sehari-ha.
1.6  Metodologi Penelitian
Adapun metodologi penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut :

adap data yang sudah diperoleh
mhnsﬂobsmw&nlumﬂawlumdndappam Adapun berbagai analisis

yang dilakukan adalah sebagai berikut ;

1. Analis Kelemahan Sistem dengan SWOT (Strength, Weakmess, Opportunity,
dan Threats).

2. Analis Kebutuhun Sistem

a Analis Kebutuhan Fungsional



b, Analis Kebutuhan Non Fungsional
1.6.3  Metode Desain Sistem

Langkah ini berujuan untuk membuat perancangan struktur data, arsitekiur
perangkat lunak, dan twmpilan antarmuoka aplikasi. Pada tahap ini menggunakan
UML { Unified Modeling Language).

BAB 11T ANALISIS DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas perancangan don pembuastan sistent.
BARB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN

Bab ini menjelaskan tentang hasil dari wgas akhie, pembabasan masalah dan
analisis.



BAB V PENUTUP

Bab ini berisikan kesimpulan dan saran-saran yang berhubungan dengan tugas akhir
yang dibuat,
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